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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui strategi pengembangan homeindustry 
makanan khas jhubadha arum manis di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten 
Sumenep. Lokasi penelitian ini dilakukan dengan sengaja di Desa Karduluk dengan 
pertimbangan bahwa home industry makanan khas jhubadha di Desa Karduluk adalah 
pengusaha yang dikenal cukup dengan produksi yang cukup banyak dan bahan baku 
yang cukup mudah didapat serta memiliki pemasok tetap. Pengambilan data pada 
penelitian ini ditentukan melalui informan, yaitu semua orang yang mengetahui betul 
terkait Home Industry Makanan Khas Jhubadha Arum Manis dengan memberikan 
informasi kepada peneliti, 8 informan, 6 pekerja tetap dan 2 konsumen tetap. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT dengan analisis lingkungan 
internal, analisis lingkungan eksternal dan matrisk SWOT. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa nilai tertinggi pada analisis lingkungan internal sebesar 392,7 pada kekuatan 
yaitu modal mencukupi dengan skor 243,8 dan kelemahan yaitu SDM kurang terampil 
dengan skor 148,9,sedangkan nilai tertinggi pada analisis lingkungan eksternal sebesar 
341,45 pada peluang yaitu harga jual produk terjangkau dengan skor 87,8, dan ancaman 
yaitu pemasaran terbatas dengan skor 44,04. Jadi strategi pengembangan home industry 
makanan khas jhubadha arum manis di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten 
Sumenep berada pada kuadran I strategi aggresifedengan meningkatkan jumlah 
produksi dengan modal yang mencukupi agar dapat peluang pasar yang besar dan 
meningkatkan volume penjualan dengan menetapkan harga jual sesuai dengan keadaan 
konsumen. 
 
Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Analisis SWOT 
 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Sumenep menjadi 
salah satu daerah yang terkenal dengan 
industri makanan khas, salah satunya 
yaitu Jhubadha, yang diproduksi di 
Desa Karduluk Kecamatan Pragaan 
Kabupaten Sumenep, bahkan sudah 
banyak dari masyarakat Karduluk yang 
mengolah makanan khas tersebut, 
bahan dasar Jhubadha adalah La’ang 
yang dicampur dengan tepung terigu 
dan tepung kanji serta tepung beras 
jagung, yang membuat Makanan Khas 
Desa Karduluk menjadi makanan yang 
banyak diminati oleh masyarakat luar 
maupun masyarakat Karduluk itu 
sendiri adalah karena rasanya yang 
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enak serta bentuknya yang juga dapat 
dibilang unik dan menarik. 
Pengembangan usaha Home 
Industry Makanan Khas Jhubadha 
Arum Manis yang berada di Desa 
Karduluk Kecamatan Pragaan 
Kabupaten Sumenep menghadapi 
kendala khususnya dalam hal 
pengetahuan, teknologi, pendapatan 
pola memajukan dalam memasarkan 
suatu produk, oleh sebab itu diperlukan 
strategi yang tepat untuk dapat 
mengembangkan suatu produk agar 
mampu bersaing dalam merebut pangsa 
pasar yaitu pada Home Industry 
Jhubadha Arum Manis di Desa 
Karduluk Kecamatan Pragaan 
Kabupaten Sumenep. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam mengkaji Strategi 
Pengembangan Home Industry 
Makanan Khas Jhubadha Arum Manis 
di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan 
Kabupaten Sumenep, maka 
digunakanlah Analisis SWOT 
(Strenght, Weaknes, Opportunity,
 Threat).Menurut Freddy 
Rangkuty (2006), Analisis SWOT 
merupakan alat untuk menganalisis 
faktor internal dan eksternal yang 
dimulai dengan identifikasi aspek 
positif dan negatif, yaitu Strenght 
(kekuatan) dan Weakness (kelemahan) 
dari internal organisasi, sedangkan dari 
eksternal organisasi dilakukan 
identifikasi Opportunity (peluang) dan 
Threat (ancaman). 
1. Analisis FaktorInternal 
Analisis Faktor Internal adalah 
analisisfaktor 
– faktor strategi (kekuatan dan 
kelemahan) yang didasarkan pada 
perhitungan pembobotan rating dan 
skor. 
Keterangan : 
a. Menentukan faktor – faktor yang 
menjadi kekuatan (Strenght), dan 
kelemahan(Weakness). 
b. Memberikan nilai pada bobot masing – 
masing faktor tersebut dengan skala 
yang dimulai dari 1,0 (paling penting) 
sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan 
pengaruh faktor – faktor tersebut 
terhadap posisi strategisperusahaan. 
c. Menghitung rating untuk masing – 
masing faktor kekuatan dan peluang 
dengan memberikan skala mulai dari 4 
(outstanding) sampai dengan 1 (poor). 
Sedangkan pada nilai rating kelemahan 
dan ancaman adalah kebalikannya, 
dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Faktor Kekuatan (positif) diberi nilai 
mulai dari 1 (tidak kuat) sampai dengan 
4 (sangatkuat). 
1 = tidak kuat 2 = cukup kuat 3 = kuat 
4 = sangat kuat 
2. Faktor Kelemahan (negatif) diberi nilai 
mulai dari 1 (sangat lemah) sampai 4 
(tidaklemah). 
1 = sangat lemah 2 = lemah 
3 = cukup lemah 4 = tidak lemah 
Faktor Peluang (positif) diberi nilai 
mulai dari 1 (tidak berpeluang)sampai 
dengan 4 (sangat berpeluang). 
1 = tidak berpeluang 2 = cukup 
berpeluang 3 = berpeluang 
4 = sangat berpeluang 
3. Faktor Ancaman (negatif) 
diberi nilai mulai dari 1 (sangat 
mengancam) sampai dengan 4 (tidak 
mengancam). 
1 = sangat mengamcam 
2 = mengancam 
3 = cukup mengancam 
4 = tidak mengancam 
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 Mengalikan masing – masing bobot 
dengan rating untuk memperoleh faktor 
pembobotan dalam kolom nilai. 
Hasilnya berupa skor pembobotan 
untuk masing – masing faktor yang 
nilainya bervariasi mulai dari 0,4 
sampai dengan1,0. 
d. Menggunakan kolom komentar 
untuk memberikan keterangan 
berupa catatan mengapa faktor – 
faktortertentu dipilih dan bagaimana 
skor pembobotan dihitung. 
e. Jumlahkan skor pembobotan untuk 
memperoleh total skor pembobotan 
bagi perusahaan yang bersang-
kutan. 
 
2. Analisis FaktorEksternal 
Analisis Faktor Eksternal adalah 
analisis faktor –  faktor strategi 
(peluang dan ancaman) yang 
didasarkan pada hasil pembobotan 
rating dan skor. 
Keterangan : 
a. Menentukan faktor – faktor yang 
menjadi peluang (Opportunity) dan 
ancaman(Threat). 
b. Nilai pada bobot masing – masing 
faktor tersebut dengan skala yang 
dimulai dari 1,0 (paling penting) 
sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan 
pengaruh faktor – faktor tersebut 
terhadap posisi strategisperusahaan. 
c. Menghitung rating untuk masing – 
masing faktor kekuatan dan peluang 
dengan memberikan skala mulaidari 4 
(Outstanding) sampai dengan 1 (poor). 
Sedangkan pada nilai rating kelemahan 
dan ancamanadalah kebalikannya, 
dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Faktor Kekuatan (positif) diberi nilai 
mulai dari 1 (tidak kuat) sampai dengan 
4 (sangatkuat). 
1 = tidak kuat 2 = cukup kuat 3 = kuat 
4 = sangat kuat 
2. Faktor Kelemahan (negatif) diberi nilai 
mulai dari 1 (sangat lemah) sampai4 
(tidak lemah). 1 = sangat lemah 2 = 
lemah3 = cukup lemah 4 = tidak lemah 
3. Faktor Peluang (positif) diberi nilai 
mula dari 1 (tidak berpeluang)sampai 
 dengan 4 (sangat 
berpeluang).1 = tidak berpeluang 2 = 
cukup berpeluang 3 = berpeluang4 = 
sangat berpeluang 
4. Faktor Ancaman (negatif) diberi nilai 
mulai dari 1 (sangat mengancam) 
sampai dengan 4 (tidak mengancam). 
1 = sangat mengamcam 2 = 
mengancam 
3 = cukup mengancam 4 = tidak 
mengancam 
d. Mengalikan masing – masing bobot 
dengan rating untuk memperoleh faktor 
pembobotan dalam kolom nilai. 
Hasilnya berupa skor pembobotan 
untuk masing – masing faktor yang 
nilainya bervariasi mulai dari 0,4 
sampai dengan1,0. 
e. Menggunakan kolom komentaru ntuk 
memberikan keterangan berupa catatan 
mengapa faktor – faktortertentu dipilih 
dan bagaimana skor pembobotannya 
dihitung. 
f. Jumlahkan skor pembobotan untuk 
memperoleh total skor pembobotan 
bagi perusahaan yang bersang-
utan. 
 
3. Matriks SWOT 
Analisis Matriks SWOT (Strenghts – 
Weaksness – Opportunities – Threats) 
yang juga dikenal dengan nama TOWS 
merupakan analisis yang dipakai dalam 
menyusunfaktor 
– faktor strategis perusahaan. Dalam 
matriks SWOT dapat menghasilkan 
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empat sel kemungkinan alternatif 
strategis, yang dijelaskan dalam tabel 
Analisis matriks SWOT sebagai 
berikut:   
Tabel 3.1, Analisis Matriks SWOT 
Internal Kekuatan (Strenght) Kelemahan (Weakness) 
 
Peluang 
(Opportunities) 
Strategi S O menciptakan 
strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan 
berbagai peluang 
Strategi W O menciptakan 
strategi yang 
meminimalkan kelemahan 
untuk memanfaatkan 
berbagai peluang 
 
 
Ancaman 
(Threats) 
Strategi S T menciptakan 
strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk mengatasi berbagai 
ancaman 
Strategi W T menciptakan 
strategi yang 
meminimalkan kelemahan 
dan menghindari berbagai 
ancaman 
Sumber : Freddy Rangkuti (2006 : 31) 
HASIL PEMBAHASAN 
1. AnalisisSWOT 
Dalam pengelolaan pengembangan 
suatu usaha diperlukan suatu 
perencanaan yang strategis, yaitu 
berkaitan dengan sasaran yang 
mendukung ke arah tujuan pada usaha 
itu sendiri.Sehingga bisa menentukan 
suatu strategi dengan perencanaan 
analisis lingkungan internal dan 
eksternal.Dalam analisis lingkungan 
internal terdapat faktor – faktor di 
dalam perusahaan yang berkaitan 
dengan kekuatan dan kelemahan. 
Selanjutnya analisis 
lingkungan eksternal adalahfaktor – 
factor di luar perusahaan yang 
berkaitan dengan peluang danancaman. 
Dengan demikian diperlukanlah suatu 
analisis SWOT yang terdiri dari 
kekuatan (Strength), kelemahan 
(Weaknes), peluang (Opportunity), 
serta ancaman (Threats). Berdasarkan 
hasil data yang dikumpulkan pada 
Home Industry Makanan Khas 
Jhubadha Arum Manis di Desa 
Karduluk Kecamatan Pragaan 
Kabupaten Sumenep, sehingga disusun 
analisis SWOT. 
2. Analisis Lingkungan Internal 
Dalam analisis lingkungan internal 
yang terdiri dari kekuatan (Strength) 
dan kelemahan (Weaknes) 
yang dihadapi oleh Home Industry 
Makanan Khas Jhubadha Arum Manis 
di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan 
Kabupaten Sumenep, terdapat aspek – 
aspek yang diidentifikasikan untuk 
mengetahui berapa besar kekuatan dan 
kelemahan yang dihadapi Home 
Industry Makanan Khas Jhubadha 
Arum Manis yaitu sebagai berikut: 
1. Kekuatan(strength) 
a. Modal Mencukupi 
b. Produk alternatif menyehatkan tanpa 
bahan kimia 
c. Produk memiliki daya simpan tahan 
lama  
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d. Kualitas produk terjamin dan terjaga 
kekhasannya. 
 
Jika dilihat dari data diatas mengenai 
lingkungan internal dan eksternal 
perusahaan, dapat disimpulkan bahwa 
perlu adanya pengembangan pada 
Home Industry Makanan Khas 
Jhubadha Arum Manis di Desa 
Karduluk Kecamatan Pragaan 
Kabupaten Sumenep, dengan 
menggunakan analisis SWOT. 
Sehingga dapat ditentukan suatu 
alternatife strategi baru yang sesuai 
untuk mengembangkan Home Industry 
Makanan Khas Jhubadha Arum Manis 
yang diproduksi  di Desa Karduluk 
Kecamatan Pragaan Kabupaten 
Sumenep 
 
2. Penentuan Bobot Analisis 
Lingkungan Internal (ALI) dan 
Analisis Lingkungan 
Eksternal(ALE). 
Berdasarkan analisis lingkungan 
internal dan eksternal, maka langkah 
selanjutnya adalah  menentukan bobot 
matriks SWOT. Bobot matriks SWOT 
ini diperoleh dari penentuan faktor – 
faktor analisis lingkungan internal yaitu 
(Strength, Weakness) serta faktor – 
faktor eksternal yaitu (Opportunity, 
Threats) yang lebih urgen, kemudian 
selanjutnya dijumlahkan 
dandipersentase. 
Untuk penentuan bobot analisis 
lingkungan internal (Strength, 
Weakness) dapat dilihat pada tabel 
4.4 dibawah ini sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Bobot Analisis Lingkungan Internal (ALI) 
Analisis Lingkungan Internal Bobot (%) 
S Modal mencukupi 21,95 
W SDM kurang terampil 17,07 
Sumber : Data Primer diolah, 2019 
 
Pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa pemilihan faktor yang lebih 
urgen dari matriks SWOT analisis 
lingkungan internal faktor kekuatan 
yang paling besar adalah modal 
mencukupi dengan bobot 21,95%. 
sedangkan faktor kelemahan yang 
paling besar adalah SDM kurang 
terampil dengan bobot 17,07%. Untuk 
menentukan persentase nilai bobot dari 
jumlah faktor yang lebih urgen pada 
tabel di atas dapat dilihat pada 
(Lampiran 4). 
Selanjutnya penentuan bobot dari 
analisis lingkungan eksternal dapat 
dilihat pada tabel 4.5 yaitu sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.6. Bobot Analisis Lingkungan Eksternal (ALE) 
Analisis Lingkungan Eksternal Bobot (%) 
O Harga jual terjangkau 21,95 
T Pemasaran terbatas 14,68 
Sumber : Data Primer diolah, 2019 
 
Pemilihan faktor yang lebih urgen 
dari matriks SWOT analisis lingkungan 
eksternal faktor peluang yang paling 
besar adalah harga jual dengan bobot 
21,95%. sedangkan faktor ancaman 
paling besar adalah pemasaran terbatas 
dengan bobot 14,68%. Untuk 
menentukan 
 
3. Penentuan Skor Analisis 
Lingkungan Internal (ALI) 
dan Analisis Lingkungan 
Eksternal(ALE). 
Penentuan skor analisis lingkungan 
internal (strength, weakness) dan 
analisis lingkungan (opportunity, 
threats) diperoleh dari hasil kali antara 
bobot dengan rating.Rating diperoleh 
dari penentuan nilai rating yaitu nilai 4 
sangat berpengaruh, nilai 3 
berpengaruh, nilai 2 kurang 
berpengaruh, serta nilai 1 
tidakberpengaruh. 
Total skor analisis lingkungan internal 
dari Strength (kekuatan) secara 
keseluruhan sebesar 243.8 persentase 
nilai bobot dari jumlah faktor yang 
lebih urgen pada tabel diatas dapat 
dilihat pada (Lampiran 5). Ke dua tabel 
tersebut dapat menentukan perumusan 
strategi pada tahap berikutnya, yaitu 
penentuan skor matriks  SWOT. 
skor, sedangkan dari Weakness 
(kelemahan) sebesar 148,9 skor yang 
dapat dilihat pada (Lampiran 8). 
Selanjutnya skor analisis lingkungan 
eksternal dari Opportunity (peluang) 
secara keseluruhan sebesar 253,55 skor, 
sedangkan dari Threats (ancaman) 
sebesar 87,9 skor yang dapat dilihat 
pada (Lampiran 9). 
Ke dua skor Analisis Lingkungan 
Internal (ALI) Dan Analisis 
Lingkungan Eksternal (ALE) dapat 
dilihat skor tertinggi antara Strength 
(kekuatan), Weakness (kelemahan), 
Opportunity (peluang), serta Threats 
(ancaman) dapat dilihat pada tabel yaitu 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7. Skor Analisis Lingkungan Internal (ALI) 
Analisis Lingkungan Internal Skor 
S Modal mencukupi 87,8 
W SDM Kurang terampil 68,28 
 Sumber : Data Primer diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa diantara faktor 
lingkungan internal, faktor kekuatan 
yang paling besar adalah modal 
mencukupi, yaitu dengan skor 87,8. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa dengan 
modal yang mencukupi pada usaha 
Home Industry Makanan Khas 
Jhubadha Arum Manissangat 
menentukan kelancaran produksi 
Jhubadha kedepannya. Modal 
mencukupi terdiri dari modal awal 
sebelum produksi sebesar Rp.5jt 
dengan menghasilkan kurang lebih 100 
bungkus Jhubadha Arum Manis 
perhari, sedangkan modal sesudah 
produksi sebesar Rp.7jt dengan 
menghasilkan kurang lebih 250 
bungkus Jhubadha Arum Manis 
perhari. Modal yang digunakan pada 
Home Industry Makanan Khas 
Jhubadha Arum Manis yang berada di 
Desa Karduluk ini menggunakan modal 
sendiri yakni modal yang berasal dari 
pemilik perusahaan untuk waktu yang 
tidak tertentu lamanya dan modal yang 
dihasilkan atau dibentuk sendiri di 
dalam perusahaan. Oleh karena itu 
perlu dipertahankan serta ditingkatkan 
kembali agar tetap menjadi kekuatan 
utama dalam pengembangan usaha 
Home Industry Makanan Khas  
 
Tabel 4.8. Skor Analisis Lingkungan Eksternal (ALE) 
Analisis Lingkungan Eksternal Skor 
O Harga jualterjangkau 87,8 
T Pemasaran terbatas 44,04 
Sumber : Data Primer diolah, 2019 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas 
diketahui bahwa diantara faktor 
lingkungan eksternal, faktor peluang 
yang paling besar adalah harga jual 
terjangkau dengan skor 87,8 yang 
artinya pengembangan Home Industry 
tersebut bias mengembangkan 
usahanya dengan menetapkan harga 
jual yang sesuai dengan keadaan 
konsumen yaitu Rp.5000 perbungkus. 
Sedangkan faktor ancaman yang paling 
tinggi adalah pemasaran terbatas 
dengan skor 44,04 sehingga hal tersebut 
menyebabkan kurang meningkatnya 
penjualan produk karna permintaan 
produk masih pada konsumen tetap. 
Ke dua tabel diatasdiketahui bahwa 
skor kekuatan sebesar 243,8 
,kelemahan sebesar 148,9, peluang 
sebesar 253,55, serta ancaman 87,9. 
Jumlah skor analisis  lingkungan 
internal  (ALI) secara 
keseluruhan yaitu 392,7, sedangkan 
jumlah dari analisis lingkungan 
eksternal (ALE) yaitu 341,45. Maka 
dari itu hasil skor di atas menunjukkan 
bahwa factor factor lingkungan  
internal dan eksternal sama–sama 
memberikan pengaruh terhadap usaha 
Home Industry. Makanan Khas 
Jhubadha Arum Manis yang ada Di 
Desa Karduluk Kecamatan Pragaan 
Kabupaten Sumenep. Namun 
keduanya masih saling terkait 
mengenai lingkungan internal dengan 
lingkungan eksternal. Dengan demikian 
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keterkaitan antara faktor tersebut dapat 
dilihat pada gambar keterkaitan 
Analisis Lingkungan Internal (ALI) 
dengan Analisis Lingkungan Eksternal 
(ALE)
Berdasarkan pada gambar di 
atas dapat diketahui bahwa nilai 
analisis lingkungan internal sebesar 
94.9, sedangkan nilai analisis 
lingkungan eksternal sebesar 
165.65.hal ini diketahui dengan cara 
mengurangi antara nilai kekuatan (S) 
dengan kelemahan (W) dan 
mengurangi nilai peluang (O) dengan 
ancaman (T). Hal ini menunjukkan 
bahwa modal yang cukup (kekuatan) 
mampu mengatasi SDM yang kurang 
terampil (kelemahan), sedangkan harga 
jual produk terjangkau (peluang) lebih 
besar dari pemasaran 
terbatas(ancaman). 
Untuk lebih mudah dalam perumusan 
strategi, maka langkah selanjutnya 
adalah menentukan analisis lingkungan 
internal (ALI) dan analisis lingkungan 
eksternal (ALE)  
 
Tabel 4.9. Penentuan Alternatife Strategi pada Home Industry Makanan Khas 
Jhubadha Arum Manis di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 
FAKTOR INTERNAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKTOR EKSTERNAL 
Kekuatan 
a. ModalMencukupi 
b. Bahan alternatif 
menyehatkantanpa 
bahankimia 
c. Produk memiliki daya 
simpantahan lama 
d. Kualitasproduk 
terjamin dan 
kekhasannya terjaga 
e. Lokasiperusahaan 
mudahdiakses 
Kelemahan 
a. Kemasanjhubadha 
sederhana 
b. Kurang inovasi dalam 
rasadan bentuk 
c. SDMkurang terampil 
d. Fasilitaskurang 
memadai (peralatan 
tradisional) 
e. Kurangnyapromosi 
Peluang 
a. Adanya 
distributor pemasaran 
b. Bahan baku 
mudahdidapat 
c. Harga jual 
terjangkau 
d. Peluangpasar 
memadai 
e. Dukungandari 
pemerintah 
Strategi S-O 
a. Meningkatkan 
jumlah produksi 
dengan modal yang
 mencukupi agar 
dapat peluang pasar 
yangbesar 
b. Meningkatkan 
volume penjualan 
dengan Menetapkan 
harga jual 
sesuaikeadaan 
konsumen 
Strategi W-O 
a.Meningkatkan 
keterampilan tenaga kerja 
untuk produksi semakin 
meningkatdan penjualan 
semakin tinggi dengan 
harga yang terjangkau 
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Ancaman 
a. Hargabahan baku 
tidak stabil 
b. Adanya pesaing baru 
c. Pemasaran terbatas 
d. Kecurangan 
kompetitor 
e. Produk mudah ditiru 
Strategi S-T 
a.Menjaga kesinam-
bungan produksi untuk 
dapat bersaing dengan 
produk yang sejenis serta 
Meningkatkan sarana 
distributor 
Strategi W-T 
a.MemperbaikiSDM 
yangkurang terampil guna 
memperbaiki kualitas 
produk dan menghadapi 
persaingan pasar 
memperluas distributorpasar 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang di lakukan terdapat beberapa hal 
yang dapat disimpulkan, Suatu 
perusahaan dalam menjalankan 
usahanya perlu mengetahui strategi 
yang tepat agar usaha tersebut 
mendapatkan keuntungan dan mampu 
berkembang dengan baik. Oleh karena 
itu perlu adanya sebuah analisis untuk 
merumuskan strategi Dan analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis SWOT. Analisis SWOT adalah 
identifikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan 
strategi.Analisis ini didasarkan pada 
logika yang dapat memaksimalkan 
kekuatan (Strength) dan peluang 
(Opportunity), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan (Weakness) dan ancaman 
(Threat) Berdasarkan tabel diatas dapat 
dirumuskan strategi untuk 
pengembangan Home Industry 
Makanan Khas Jhubadha Arum Manis 
di Desa Karduluk sesuai dengan posisi 
strategi yang terletak pada kuadran I, 
Strategi Aggresife, yaitu meningkatkan 
jumlah produksi serta kualitas produk 
dan meningkatkan volume penjualan. 
Adapun strategi tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
1. Stategi S - O (Memaksimalkan 
kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang) 
a. Meningkatkan jumlah produksi 
dengan modal yang mencukupi agar 
dapat peluang pasar yang besar 
b. Meningkatkan volume penjualan 
 dengan Menetapkan harga jual 
sesuai keadaan konsumen. 
2. Strategi S - T (Memaksimalkan 
kekuatan untuk 
mengurangiancaman) 
3. Menjaga kesinambungan produksi 
untuk dapat bersaing dengan produk 
yang sejenis serta Meningkatkan 
sarana distributor Strategi W - O 
(Meminimalkan kelemahan untuk
 memanfaatkan peluang) 
a. Meningkatkan keterampilan tenaga 
kerja untuk produksi semakin 
meningkat dan penjualan semakin
 tinggi dengan harga 
yangterjangkau 
4. Strategi W - T (Meminimalkan 
kelemahan untuk mengurangiancaman) 
Memperbaiki SDM yang kurang 
terampil guna memperbaiki kualitas 
produk dan untuk menghadapi 
persaingan pasar yang kurang sehat. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang 
dilakukan pada Home Industry 
Makanan Khas Jhubadha Arum Manis 
di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan 
Kabupaten Sumenep, diketahui bahwa 
nilai analisis lingkungan internal adalah 
94,9. pada (Strength) kekuatan, yaitu 
modal mencukupi dengan modal awal 
sebelum produksi menghabiskan modal 
sendiri sebesar 5jt dan setelah produksi 
menghabiskan modal sebesar 7jt, dan 
(Weakness) kelemahan, yaitu SDM 
kurang terampil dari 8 responden, 6 
pekerja dan 2 konsumen tetap. 
Sedangkan nilai analisis lingkungan 
eksternal adalah 165,65. 
pada(Opportunity) peluang, yaitu harga 
jual produk terjangkau dari
 5000/pck. dan(Threats) 
ancaman, yaitu pemasaran terbatas dari 
konsumen tetap. Hasil nilai tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Strategi 
Pengembangan Home Industry 
Makanan Khas Jhubadha. Arum Manis 
berada pada kuadran I yaitu strategi 
Aggresife, dimana, strategi tersebut 
adalah meningkatkan kualitas produk 
dan meningkatkan volume penjualan. 
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